
BAB 5

KESIMPULANDAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dari pembahasan pada bab sebelumnya, diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Atlet pada klasifikasi A menghasilkan lebih banyak tembakan gagal daripada tembakan
berhasil. Sebaliknya, atlet pada klasifikasi B dan C menghasilkan tembakan berhasil yang
lebih banyak daripada tembakan gagalnya.

2. Algoritma Particle Swarm Optimization mampu melacak posisi bola dalam video. Posisi bola
yang didapatkan dengan menggunakan algoritma PSO kemudian dirangkai menjadi lintasan
free throw.

3. Hasil analisis parameter menunjukkan tidak ada perbedaan signifikan dari seluruh parameter
antara tembakan yang berhasil dan gagal. Beberapa penyebabnya adalah kurang beragamnya
lintasan yang terbentuk dan kemiringan lintasan yang terjadi pada dimensi tiga.

4. Hasil data simulasi yang dilakukan menunjukkan parameter h1, h2, l2, α2, α3 memiliki perbe-
daan signifikan antara tembakan berhasil dan gagal yang menunjukkan bahwa keberhasilan
sebuah tembakan pada simulasi dipengaruhi kelima parameter tersebut.

5. Korelasi antara v1 dengan α1 memiliki nilai yang relatif kecil, sehingga tidak dapat ditentukan
korelasi yang tepat (bias).

5.2 Saran
Saran untuk pengembangan lebih lanjut dari skripsi ini adalah dengan melakukan pengamatan pada
atlet yang lebih banyak. Kemudian, lakukan pembagian klasifikasi dengan rentang yang lebih besar.
Hal tersebut dilakukan sehingga hasil lintasan yang didapat bisa lebih bervariasi. Pengamatan dapat
dilakukan dalam kondisi yang kondusif sehingga video yang dihasilkan tidak banyak mengalami
gangguan atau noise yang dapat mempersulit pendeteksian bola. Saran lainnya adalah melakukan
pengamatan dalam ruang dimensi tiga (3D) sehingga dapat memperhitungkan kemiringan dan
pergerakan yang tidak dapat didefinisikan dalam ruang dimensi dua (2D).
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